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KEANEKARAGAMAN KUPU-KUPU (ORDO LEPIDOPTERA) SUB ORDO
RHOPALOCERA DI DUSUN KEDUNG BANTENG SLEMAN YOGYAKARTA

Rachma Meylinda
20106040041

ABSTRAK

Kupu-kupu memiliki kemelimpahan tinggi di Indonesia. Keberadaan kupu-kupu di
alam memiliki fungsi sebagai bioindikator lingkungan dan berperan dalam penyerbukan
serta turut berkontribusi untuk keberlangsungan regenerasi tumbuhan. Salah satu lokasi
yang memiliki potensi kemelimpahan kupu-kupu adalah Dusun Kedung Banteng, Sleman,
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman, tingkat
keanekaragaman, dominansi, kemerataan serta parameter lingkungan pada musim kemarau
dan hujan serta mempelajari statuskonservasi dari tiap spesies kupu-kupu yang ditemukan.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Desember 2024 yang dibagi ke dalam dua
musim yaitu kemarau dan hujan dengan menggunakan metode visual encounter survei
(VES) dan eksplorasi di wilayah dusun Kedung Banteng dengan luasan 10% dari 17 ha.
Hasil penelitian pada musim kemarau ditemukan 53 spesies dari 41 genus dan 54 spesies
dari 41 genus pada musim hujan. Nilai indeks keanekaragaman (H’) pada musim kemarau
dan hujan adalah (KU: 3,18 dan HU: 3,46). Nilai indeks kemerataan (E) pada musim
kemarau dan hujan adalah (KU: 0,8 dan HU: 0,9), sedangkan indeks dominansi (C) pada
musim kemarau dan hujan adalah (KU: 0,065 dan HU: 0,04). Parameter lingkungan yang
diukur pada kedua musim yaitu kelembaban udara berkisar antara 39-46% pada musim
kemarau dan 40-50% pada musim hujan. Suhu udara berkisar antara 27-35°C pada musim
kemarau dan 27-33°C pada musim hujan. Intensitas cahaya berkisar antara 6.664-139.500
lux pada musim kemarau dan 4.900-61.600 lux pada musim hujan. Kecepatan angin
berkisar antara 0-1,6 m/s pada musim kemarau dan 0-1,2 m/s pada musim hujan. Terdapat
8 spesies yang masuk ke dalam red list IUCN kategori Least concern yaitu Graphium
sarpedon, Troides helena, Danaus chrysippus, Melanitis leda, Eurema hecabe, Zizina otis,
Zizula hylax dan Lampides boeticus. T. helena juga dilindungi oleh Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia dan CITES pada kategori Appendix
II. Spesies sisanya (61 spesies) masuk dalam kategori not evaluated. Berdasarkan hasil
dapat disimpulkan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H’) dan kemerataan (E) masuk
dalam kategori tinggi sedangkan indeks dominansi (C) rendah, dan pengukuran parameter
lingkungan mendapatkan hasil yang optimum bagi kehidupan kupu-kupu.

Kata kunci: Keanekaragaman, Kedung Banteng, Lepidoptera, Rhopalocera, Visual
Encounter Survei (VES)
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DIVERSITY OF BUTTERFLIES (ORDER LEPIDOPTERA) SUB ORDER
RHOPALOCERA IN KEDUNG BANTENG VILLAGE SLEMAN YOGYAKARTA

Rachma Meylinda
20106040041

ABSTRACT

Butterflies have high abundance in Indonesia. The existence of butterflies in nature
functions as an environmental bioindicator and plays a role in pollination and contributes
to the sustainability of plant regeneration. One location that has the potential for butterfly
abundance is Kedung Banteng village, Sleman, Yogyakarta. This study aims to study the
diversity, level of diversity, dominance, evenness and environmental parameters in the dry
and rainy seasons and to study the conservation status of each butterfly species found. This
study was conducted from July to December 2024 which was divided into two seasons (dry
and rainy) using the visual encounter survey (VES) method and exploration in the Kedung
Banteng village area with an area of 10% of 17 ha. The results of the study in the dry season
found 53 species from 41 genera and 54 species from 41 genera in the rainy season. The
diversity index value (H ') in the dry and rainy seasons was (KU: 3.18 and HU: 3.46). The
evenness index (E) values in the dry and rainy seasons were (KU: 0.8 and HU: 0.9), while
the dominance index (C) in the dry and rainy seasons were (KU: 0.065 and HU: 0.04).
Environmental parameters measured in both seasons were air humidity ranging from 39-
46% in the dry season and 40-50% in the rainy season. Air temperature ranged from 27-
35°C in the dry season and 27-33°C in the rainy season. Light intensity ranged from 6,664-
139,500 lux in the dry season and 4,900-61,600 lux in the rainy season. Wind speed ranged
from 0-1.6 m/s in the dry season and 0-1.2 m/s in the rainy season. There are 8 species
included in the ITUCN red list in the Least concern category, namely Graphium sarpedon,
Troides helena, Danaus chrysippus, Melanitis leda, Eurema hecabe, Zizina otis, Zizula
hylax and Lampides boeticus. T. helena is also protected by the Regulation of the Minister
of Environment and Forestry of the Republic of Indonesia and CITES in the Appendix II
category. The remaining species (61 species) are included in the not evaluated category.
Based on the results, it can be concluded that the diversity index (H') and evenness (E)
values are in the high category while the dominance index (C) is low, and the measurement
of environmental parameters obtained optimum results for butterfly life.

Keywords: Diversity, Kedung Banteng, Lepidoptera, Rhopalocera, Visual
Encounter Survei (VES)

v



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL .....ooiiiiiiiiiii s
HALAMAN PENGESAHAN .......cccoiiii s
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI .......c.cociiiiiiiini
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.........ccooooiiiiiiiiiice,
IMOTTO ... bbbt r e n e ns
HALAMAN PERSEMBAHAN ........oooiiiiiiiii s
KATA PENGANTAR ..ot i
ABSTRAK ... iii
ABSTRACT ...ttt nn e ne s iv
DAFTAR IS ... s v
DAFTAR GAMBAR .......ccoooiiiiiiiiii e vii
DAFTAR TABEL ......c.oooiiiiiiiii e \4
DAFTAR LAMPIRAN ..coooiiiiiiiiiiiieie et vi
BAB I PENDAHULUAN ......oooiiiii it 1
A. Latar BelaKang..........cccooiiiiiiiiiiii e 1
B. Rumusan Masalah............ccooiiiiiiii e 2
C. Tujuan Penelitian ..........cccooieiiiiiiiiiies e 3
D. Manfaat Penelitian ...........ccociiiiiiiiiiiiiicii e 3
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ... 4
A. Karakteristik dan Klasifikasi Kupu-Kupu ...........cocoeiniiiieiininncee 4
B. Morfologi Kupu-KUpU......ccooviiiiiiieiiii it 8
C. Siklus Hidup dan Mekanisme Kerja Hormon dalam Metamorfosis Kupu-
KUPU o 9
D. Habitat Kupu-Kupu ......coooiiiiiiiieee e 12
E. Faktor yang Mempengaruhi Kehidupan Kupu-Kupu.........cccocovviiniinnnnnnen. 13
BAB III METODE PENELITIAN ......coooiiiiiiiii e 16
A. Waktu dan Tempat Penelitian ...........ccccooviviiiiiiiiiiiiiiicc e 16
B. Alat dan Bahan ... 16
C. Prosedur Kerja .......cocviiiiiiiii e 17



D. Perhitungan data ...........ccooiiiiiiiiiiiic e 17

E. AnNalisis Data........cccooiiiiiiiiiiiieic e 19
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......cocoiiiiine e 20
F. Komposisi dan Kelimpahan Kupu-Kupu..........cccocovviiiiiiiiniiiieen, 20

G. Cacah individu Kupu-Kupu di Dusun Kedung Banteng, Sleman,
YOZYAKATEA ...ttt 23

H. Indeks Keanekaragaman Jenis (H’), Dominansi Jenis (C) dan Kemerataan
Jenis (E) Kupu-kupu di Dusun Kedung Banteng ...............cccocoeniiniiennenne 26

I. Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Keanekaragaman Kupu-Kupu di
Dusun Kedung Banteng...........cccoovviiiiiiiiciiinc e 27

J. Status Konservasi Kupu-Kupu di Dusun Kedungbanteng, Sleman,
D Yoy 1y - PSPPSR 28
BAB V PENUTUP ..ottt 31
AL KeSIMPUIAN ... 31
B. Saran ... 32
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt 33
L YN\ 0 i 1 20N\ SR 36

Vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Struktur umum tubuh pada kupu-kupu .......ccccoeeiiiiiiiiie, 4
Gambar 2. Gambaran morfologi dari spesies LoSaria COOR ............ccccuvvvciiinennns 5
Gambar 3. Gambaran morfologi dari spesies Eurema blanda............................... 6
Gambar 4. Gambaran morfologi dari spesies Junonia iphita ...............cccoevvveennnen. 6
Gambar 5. Gambaran morfologi dari spesies Heliophorus epicles......................... 7
Gambar 6. Gambaran morfologi dari spesies Abisara geza................cccuevvcinieennns 7
Gambar 7. Gambaran morfologi dari spesies Oriens paragola...............cc.ccooueune.. 8
Gambar 8. Gambaran morfologi kupu-kupu secara umum...........ccocceevvivvesriveesinnen. 8
Gambar 9. Daur hidup dari KuUpu-Kupu ........cccceiviiiiiiiiie e 9

Gambar 10. Lokasi pengambilan data kupu-kupu di Dusun Kedung Banteng,
Sleman, YOZyakarta...........cccovoviiiiiiiiiiiiiieec e 16
Gambar 11. Jumlah cacah individu lepidoptera pada dua musim di Dusun Kedung
Banteng, Sleman, Yogyakarta .........c.cceeeeiiiiiiiiiiiiien e 24
Gambar 12. Hasil pengukuran nilai indeks keanekaragaman (H’), indeks
dominansi (C) dan indeks kemerataan (E) .........c.cccocovviiiininiiiennnnn. 26
Gambar 13. Jenis kupu-kupu (Lepidoptera) yang memiliki kategori least concern

berdasarkan TUGCN .....ooeeeee oottt e e e e e e e e e e reeeeeeeeenns 29

vii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu di Dusun Kedung Banteng, Sleman,
Yogyakarta pada musim kemarau dan hujan...........cccccoooiiiiniiiininee 20

Tabel 2. Hasil pengukuran parameter lingkungan di Dusun Kedung Banteng,
Sleman, Yogyakarta pada musim kemarau dan hujan..............cccceeveennee 27

Tabel 3. Kupu-Kupu yang masuk dalam daftar merah [IUCN, Permen LHK dan
CITES . et bttt r e e nae e e .29



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabulasi data perhitungan indeks keanekaragaman, indeks
dominansi, dan indeks kemerataan pada saat musim kemarau
di Dusun Kedung Banteng, Sleman, Yogyakarta..................... 36
Lampiran 2. Tabulasi data perhitungan indeks keanekaragaman, indeks
dominansi, dan indeks kemerataan pada saat musim hujan di
Dusu Kedung Banteng, Sleman, Yogyakarta...............ccoeeueenee. 37
Lampiran 3. Deskripsi 69 spesies kupu-kupu (Lepidoptera) di Dusun Kedung
Banteng, Sleman, Yogyakarta.........cc.cccoovveriiiieninniicne e, 38
Lampiran 4. Dokumentasi kegiatan sampling kupu-kupu di dusun Kedung

Banteng, Sleman,Yogyakarta............ccccovviiiiiiiiiiinnincieen, 74

Vi



BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang mempunyai dua musim yaitu kemarau
dan hujan. Iklim tersebut menjadikan Indonesia menjadi negara dengan biodiversitas
yang tinggi termasuk keanekaragaman kupu-kupu. Kupu-kupu di Indonesia menempati
posisi kedua dengan jumlah terbanyak di dunia, dengan jumlah jenis lebih dari 2000
jenis yang tersebar di seluruh nusantara (Hamid & Maulana, 2021). Kupu-kupu
merupakan salah satu jenis serangga dalam [/ist kekayaan hayati di Indonesia dan
termasuk serangga yang paling mudah dijumpai di alam terbuka.

Kupu-kupu merupakan serangga dari ordo Lepidoptera sub ordo Rhopalocera
yang berperan penting sebagai bioindikator lingkungan dan berperan dalam
penyerbukan serta turut berkontribusi untuk keberlangsungan regenerasi tumbuhan.
Kupu-kupu juga berperan penting dalam rantai makanan sebagai mangsa kelelawar,
burung dan hewan pemakan serangga lainnya. Selain itu, kupu-kupu memiliki nilai
penting bagi lingkungan maupun manusia seperti nilai ekonomi, estetika, ekologi,
pendidikan dan konservasi (Koneri ef al., 2019).

Secara ekologis kupu-kupu berperan dalam menjaga kestabilan ekosistem. Dalam
proses penyerbukan, kupu-kupu mengunjungi bunga untuk memakan nektar dan serbuk
sari akan menempel pada sisik-sisik kupu-kupu. Kemudian saat kupu-kupu berpindah
ke bunga lain untuk menghisap nektar, serbuk sari akan masuk ke dalam bunga dan
secara tidak langsung akan berkontribusi dalam regenerasi tumbuhan. Kupu-kupu juga
menyediakan makanan bagi organisme lain. Jika populasi kupu-kupu menurun maka
populasi kelelawar, burung dan pemakan serangga lainnya yang mengandalkan kupu-
kupu sebagai sumber makanannya juga akan berkurang (Ghazanfar et al., 2016).

Penelitian sebelumnya mengenai keanekaragaman kupu-kupu dilakukan di
Dusun Pentingsari, Desa Umbulharjo Sleman. Hasil dari penelitian ini ditemukan 35
spesies yang tergolong dalam 21 genus. Spesies terbanyak yang ditemukan adalah
Eurema hecabe (Supit, 2018). Berdasarkan penelitian (Fasa, 2023) ditemukan 55

spesies dengan total 294 individu di kawasan ekowisata Dusun Kaliurang Timur,



Yogyakarta dengan indeks keanekaragaman yang tergolong sedang. Penelitian
mengenai keanekaragaman kupu-kupu sudah banyak dilakukan khususnya di pulau
Jawa. Namun, penelitian dengan membandingkan nilai keanekaragaman antara musim
kemarau dan hujan jarang dilakukan, sehingga dilakukan penelitian tersebut di Dusun
Kedung Banteng Sleman, Yogyakarta. Dusun Kedung Banteng merupakan wilayah
perkotaan dimana sudah mulai mengalami penurunan kualitas lingkungan yang
disebabkan oleh alih fungsi lahan menjadi kawasan pertanian, pembangunan
pemukiman dan kegiatan transportasi yang meningkat menyebabkan polusi udara,
sehingga secara langsung berdampak bagi habitat kupu-kupu dan menyebabkan
kelimpahan kupu-kupu di Dusun Kedungbanteng mengalami keterancaman.
Kelimpahan kupu-kupu di alam dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu faktor
biotik dan faktor abiotik. Secara umum faktor lingkungan yang memengaruhi adalah
suhu, cahaya, curah hujan, vegetasi pakan dan kesediaan sumber air (Syaputra, 2019).
Keberlangsungan hidup kupu-kupu sangat bergantung dengan tanaman inang, sehingga
memberikan pengaruh yang cukup signifikan antara keanekaragaman kupu-kupu
dengan kondisi habitat dalam suatu komunitas. Hal tersebut dikarenakan kupu-kupu
sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan. Peran kupu-kupu sebagai polinator juga
berkontribusi dalam meningkatkan populasi tumbuhan. Berdasarkan permasalahan
tersebut, maka dilakukan penelitian di Dusun Kedung Banteng Moyudan Sleman untuk
mempelajari keanekaragaman kupu-kupu pada saat musim kemarau dan hujan di
kawasan tersebut. Penelitian ini juga sebagai langkah awal konservasi serta melengkapi
data jenis fauna khususnya kupu-kupu di dusun Kedung Banteng dan memberikan data
awal sebagai bahan edukasi masyarakat sekitar dusun.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu (sub ordo rhopalocera) di Dusun Kedung
Banteng, Sleman, Yogyakarta pada musim kemarau dan hujan?
2. Bagaimana perbandingan tingkat keanekaragaman, dominansi dan kemerataan
kupu-kupu pada saat musim kemarau dan hujan di Dusun Kedung Banteng Sleman

Yogyakarta?



3. Bagaimana parameter lingkungan di Dusun Kedung Banteng Sleman Yogyakarta
pada musim kemarau dan hujan?
4. Bagaimana status konservasi dari tiap jenis kupu-kupu yang ditemukan di Dusun
Kedungbanteng Sleman Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
1. Mempelajari spesies kupu-kupu apa saja yang ditemukan di Dusun Kedung
Banteng, Desa Sumberagung, Moyudan, Sleman, Yogyakarta
2. Mempelajari tingkat keanekaragaman, dominansi dan kemerataan kupu-kupu yang
terdapat di Dusun Kedung Banteng Sleman Yogyakarta
3. Mempelajari parameter lingkungan di Dusun Kedung Banteng Sleman Yogyakarta
4. Mempelajari status konservasi dari setiap jenis kupu-kupu yang ditemukan di
Dusun Kedung Banteng Sleman Yogyakarta
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi database mengenai keanekaragaman
kupu-kupu yang ada di Dusun Kedung Banteng, Sleman, Yogyakarta dan dapat
menyumbangkan ilmu pengetahuan khususnya mengenai kupu-kupu serta menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya mengenai jenis kupu-kupu di dusun Kedung
Banteng, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan juga dapat memunculkan
inisiatif dan kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan dan ekosistem sekitar

dusun.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa:

1.

Hasil keanekaragaman kupu-kupu yang ditemukan di Dusun Kedung Banteng
secara keseluruhan pada saat musim kemarau dan hujan adalah 69 spesies yang
terdiri dari 50 genus dari lima famili (Papilionidae, Pieridae, Nymphalidae,
Lycanidae, dan Hesperidae). Pada musim kemarau ditemukan 53 spesies terdiri
dari 41 genus dan pada musim hujan ditemukan 54 spesies terdiri dari 41 genus
genus.

Indeks Keanekaragaman (H’) kupu-kupu pada kedua musim diperoleh hasil lebih
dari 3 sehingga masuk dalam kategori tinggi. Indeks dominansi (C) kupu-kupu
pada musim kemarau dan hujan diperoleh hasil kurang dari 0,50 sehingga masuk
dalam kategori rendah. Nilai indeks kemerataan (E) pada musim kemarau dan

hujan diperoleh hasil lebih dari 0,6 sehingga masuk dalam kategori tinggi.

. Hasil pengukuran parameter lingkungan di lokasi penelitian untuk kelembaban

udara adalah 39-46% pada musim kemarau dan 40-50% pada musim hujan.
Intensitas cahaya berkisar antara 6.664-139.500 lux pada musim kemarau dan
4.900-61.600 pada musim hujan. Kecepatan angin berkisar antara 0-1,6 m/s pada
musim kemarau daan 0-1,2 m/s pada musim hujan. Suhu udara berkisar antara 27-
35°C pada musim kemarau dan 27-33°C pada musim hujan.

Terdapat 8 spesies yang masuk ke dalam red list ITUCN (International Union for
Conservation of Nature) pada kategori Least concern yaitu Graphium sarpedon,
Troides helena, Danaus chrysippus, Melanitis leda, Eurema hecabe, Zizina otis,
Zizula hylax dan Lampides boeticus. T. helena juga dilindungi berdasarkan
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia dan
masuk kategori Appendix II berdasarkan CITES (Convention on International
Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora). Spesies sisanya (61

spesies) masuk dalam kategori not evaluated menurut [TUCN.
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B. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai jenis-jenis vegetasi di lokasi
penelitian agar hasil yang didapatkan lebih detail dan spesifik mengenai tanaman
inang bagi tiap kupu-kupu yang ditemukan.

2. Penelitian lanjutan diharapkan dapat mencakup area yang lebih luas.
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